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INTISARI

PENDIDIKAN DENGAN KESIAPAN IBU MENGHADAPI MENOPAUSE
DI DUKUH KRAPYAK WETAN DESA PANGGUNGHARJO

KECAMATAN SEWON KABUPATEN BANTUL TAHUN 20091

Siti Fatimah2, Jumiyati3, Tri Wahyuning4

Jumlah lansia di Bantul saat ini cukup besar. Sekitar 14 persen dari
komposisi jumlah penduduk Bantul yang mencapai sekitar 800 ribu jiwa. Data
dari Kantor Badan Kesejahteraan Keluarga (BKK) Bantul tahun 2009
menyebutkan bahwa jumlah lansia di Bantul saat ini mencapai 91.931 jiwa.
Mereka ini tersebar di 17 kecamatan yang ada di Bantul (http://Radar
Jogja.com, Jum’at 05 Mei 2009).

Mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan kesiapan ibu dalam
menghadapi menopause di dukuh Krapyak Wetan, Panggungharjo, Sewon
Bantul tahun 2009

Penelitian ini menggunakan metode survei analitik, dengan pendekatan
cross sectional. Lokasi penelitian diambil di dukuh Krapyak Wetan pada
tanggal 25 Juni sampai 15 Juli tahun 2009. Pengumpulan data dengan
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas di dukuh Krapyak Kulon.
Uji statistik menggunakan korelasi Kendal Tau dan koefisien korelasi, dengan
taraf kesalahan 5%.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa sebagian besar responden
berpendidikan menengah (SMA/sederajat) yaitu sebanyak 50%, sedangkan
kesiapan ibu dalam menghadapi menopause sebagian besar adalah cukup siap
yaitu 53%. Hasil analisa data dengan menggunakan uji korelasi Kendal Tau
menunjukkan ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kesiapan ibu
dalam menghadapi menopause dengan nilai P = 0,038. Keeratan hubungan
ditafsirkan rendah dengan z = 0,236

Ada hubungan positif antara tingkat pendidikan dengan kesiapan ibu
dalam menghadapi menopause dengan keeratan hubungan rendah. Semakin
tinggi tingkat pendidikan maka semakin siap dalam menghadapi menopause.
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